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Abstract : 
This study aims to analyze the effectiveness of the Project-Based Learning (PjBL) model in 
enhancing students’ understanding and learning motivation regarding the rights and 
obligations of Indonesian citizens (WNI) at SMAN 21 Surabaya. The research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental design using a pretest-posttest control group. 
The sample consisted of two classes: an experimental class applying the PjBL model and a control 
class using conventional teaching methods. Data were collected through comprehension tests, 
learning motivation questionnaires, and classroom activity observations. The results showed 
that the application of the PjBL model significantly improved students’ comprehension (p < 0.05) 
and learning motivation (p < 0.05) compared to conventional methods. These findings affirm 
that PjBL is an effective instructional strategy for enhancing conceptual understanding and 
student motivation in Civic Education, particularly on the topic of citizens’ rights and 

obligations. 
Keywords: Project-Based Learning; Comprehension; Learning Motivation; Rights and Obligations of 

Citizens 

Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa 
terhadap materi hak dan kewajiban Warga Negara Indonesia (WNI) di SMAN 21 
Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experiment berupa pretest-posttest control group design. Sampel terdiri dari dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model PjBL dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes 
pemahaman, angket motivasi belajar, dan observasi aktivitas siswa. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan 
pemahaman siswa (p < 0,05) dan motivasi belajar (p < 0,05) dibandingkan dengan 
metode konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa PjBL merupakan strategi 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi hak 
dan kewajiban WNI. 

Kata Kunci: Project-Based Learning; Pemahaman; Motivasi Belajar; Hak dan Kewajiban WNI 
 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah memiliki peranan sentral 

dalam membentuk karakter siswa, terutama dalam menghadapi tantangan 
moral dan akhlak yang semakin kompleks di masyarakat. Sebagaimana 
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disebutkan oleh Kesuma & Kaban, (2022) pendidikan ini tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai Pancasila, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk 
mengembangkan karakter yang mewakili identitas bangsa. Namun, saat ini, 
pembelajaran Pendidikan Pancasila cenderung dianggap tidak menarik oleh 
siswa, yang dapat menghambat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai tersebut 
(Izma & Kesuma, 2019). Hal ini didukung oleh penelitian Prastiawati, (2023), 
yang menemukan bahwa pendekatan yang dilakukan oleh guru masih terfokus 
pada penyampaian materi teori, sehingga pemahaman terhadap nilai-nilai 
Pancasila kurang terinternalisasi. 

Pentingnya mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari sangat 
ditekankan. Izma & Kesuma (2019) mencatat bahwa siswa sering kali tidak 
melihat relevansi antara materi yang dipelajari dan praktik kehidupan mereka. 
Hal ini dapat berkontribusi pada rendahnya keterlibatan mereka dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran inovatif seperti Problem 
Based Learning (PBL) dapat menjadi solusi. Prastiawati (2023) menunjukkan 
bahwa PBL menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif sehingga 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memungkinkan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Annisa dan 
Dewi (2024) menekankan bahwa pendidikan kewarganegaraan sebagai bagian 
dari Pendidikan Pancasila berfungsi fundamental dalam pembentukan karakter 
bangsa, di mana siswa didorong untuk menginternalisasikan nilai-nilai sosial 
seperti kedisiplinan dan kepedulian. Pembelajaran yang efektif seharusnya tidak 
hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan implementasi 
nilai-nilai tersebut dalam tingkah laku sehari-hari siswa. 

Namun masih terdapat tantangan dalam implementasi pendidikan 
Pancasila. Menurut Nurhalisyah, Dewi, & Adriansyah (2024), masih banyak 
siswa yang belum sepenuhnya memahami hak dan kewajiban mereka sebagai 
warga negara, yang terlihat dari kurangnya penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu 
berkomitmen untuk memperbaiki kurikulum dan pendekatan pengajaran agar 
lebih menarik dan relevan dengan kondisi sosial saat ini, dengan memanfaatkan 
teknologi dan metode interaktif yang dapat menjangkau pengajaran yang lebih 
efisien. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah tidak hanya bertujuan 
untuk mengajarkan nilai-nilai, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 
membentuk karakter individu yang mencerminkan identitas dan moral bangsa. 
Untuk mencapai tujuan ini, strategi pengajaran yang variatif dan relevan sangat 
diperlukan, melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar dan mengaitkan 
materi ajar dengan konteks kehidupan nyata. 

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022) menunjukkan 
adanya peningkatan kasus diskriminasi, bullying, dan pelanggaran hak siswa di 
berbagai sekolah. Begitu pula yang terjadi di SMAN 21 Surabaya. berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan, kasus diskriminasi dan bullying masih terjadi 
pula di kalangan siswa.Adanya hasil belajar yang kurang optimal dalam 
pelajaran Pendidikan Pancasila,menunjukkan juga bahwa pemahaman siswa 
terhadap nilai-nilai Pancasila di sekolah tersebut belum optimal. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil Sumatif Tengah Semester (STS) pada semester genap Tahun 
ajaran 2024-2025, untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas X masih lebih 
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rendah dari nilai KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran). Nilai STS 
Pendidikan Pancasila menunjukkan 50,3% dari jumlah total peserta didik di 
kelas X sudah mencapai KKTP, sedangkan 49,7% peserta didik lainnya belum 
mencapai KKTP. Rendahnya hasil belajar siswa tentang nila-nilai pendidikan 
Pancasila, berakibat pula rendahnya pemahaman siswa pada hal tersebut. 
Dengan demikian diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman serta 
penghayatan siswa tentang Nilai-nilai dalam Pendidikan Pancasila.  

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, sering kali ditemukan 
bahwa metode yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang efektif, 
yang dapat berdampak negatif pada motivasi dan pemahaman siswa. Sri Puji 
Astutik (2023) mengamati bahwa di SMAN 21 Surabaya, pola pembelajaran yang 
diterapkan cenderung menggunakan metode ceramah yang tidak mampu 
memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan interaktif (Lissa, 2017). Hal ini 
dibuktikan oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa metode ceramah dan 
hafalan tidak menciptakan motivasi belajar yang optimal pada siswa, sehingga 
perlu diterapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual untuk 
menarik minat dan partisipasi siswa (Hasanah, Sriwijayanti, & Hidayati, 2023; 
Prastiyo, 2024). Sugiono (2009) menekankan pentingnya peran guru dalam 
menjadikan pembelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadi menarik dan 
bermakna (Amin, 2021). Ini sejalan dengan pandangan bahwa peningkatan hasil 
belajar siswa melalui metode pembelajaran yang aktif dan interaktif sangatlah 
penting. 

Pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, seperti yang diusulkan 
oleh Prastiyo, dengan menggunakan media Bola Pancasila dan Team Games 
Tournament, terbukti efektif dalam meningkatkan ketuntasan belajar serta 
penguatan nilai-nilai Pancasila (Lastia, 2021) . Model pembelajaran kooperatif ini 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif (Mutiara, Wagiran, & Pristiwati, 2022); . Penelitian 
yang menunjukkan hasil positif dari penerapan metode peer teaching juga 
mendukung bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
meningkatkan motivasi dan pemahaman materi (Devi, Wibawa, & Sudiandika, 
2021). 

Penelitian lain menyatakan bahwa penggunaan alat peraga yang sesuai 
dan efektif dapat meningkatkan motivasi siswa, yang juga relevan dalam 
konteks Pendidikan Pancasila, di mana pemahaman nilai-nilai harus disertai 
dengan praktik nyata (Syamsuddin & Utami, 2021) . Hal ini menunjukkan bahwa 
alat bantu dan media yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan dan 
motivasi belajar anak, sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

Penting untuk menyadari bahwa meskipun metode yang inovatif dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar, ketersediaan sumber daya dan inovasi 
dari pengajar dalam merancang pembelajaran yang menyenangkan juga sangat 
berpengaruh (Hidayat & Syahidin, 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa 
meningkatkan kemampuan guru melalui berbagai kegiatan pendampingan 
dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa (Lubis, 
Saragih, & Maulana, 2024). Oleh karena itu, transformasi dalam pendekatan 
pengajaran, bersama dengan pelatihan guru dan penggunaan media yang 
bertujuan untuk mendidik tentang nilai-nilai Pancasila, merupakan langkah 
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penting untuk menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam pendidikan 
formal. Motivasi belajar adalah aspek kunci yang memengaruhi tingkat 
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pendidikan. Dalam konteks 
ini, tanggung jawab yang besar terhadap tugas memiliki peran signifikan dalam 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Guru sebagai pendidik memegang 
peranan penting dalam menciptakan dan mempertahankan motivasi ini. Melalui 
pendekatan yang tepat, guru dapat mendorong dan mengarahkan siswa untuk 
mencapai tujuan akademik yang diinginkan (Amani, 2018; Takdir, Sudiyono, & 
Putra, 2023). 

Salah satu pendekatan yang diadopsi dalam Kurikulum Merdeka adalah 
Project-Based Learning (PjBL), yang menawarkan fleksibilitas bagi guru dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna (Angga, et 
all, 2022; Hamdi et al, 2022). Metode PjBL memungkinkan siswa untuk terlibat 
aktif dalam proyek nyata, yang tidak hanya meningkatkan motivasi tetapi juga 
memberikan makna lebih dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa memiliki 
kesempatan untuk berkolaborasi, berinovasi, dan mengeksplorasi ide-ide kreatif 
mereka dalam kelompok (Lattu, 2022; Upa, Rahayu, & Tangkelangi, 2022). Proses 
ini memperkuat motivasi intrinsik siswa, karena mereka merasa memiliki 
kontrol dan tanggung jawab atas pembelajaran mereka (Aristiawan & Setyawan, 
2022). 

Pengaruh signifikan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
positif sangat penting dalam pendidikan. Guru bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator yang memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memanfaatkan 
lingkungan belajar dan menerapkan strategi inovatif berhasil meningkatkan 
motivasi belajar siswa, sebagaimana dibuktikan oleh Suarni Pawartani & 
Suciptaningsih (2024), Putri Prasetyaningsih et al. (2024), dan Aulia et al. Aulia 
et al. (2023). Menurut Suarni, interaksi yang baik antara guru dan siswa, serta 
pengembangan metode pembelajaran yang kreatif, dapat menciptakan suasana 
yang kondusif untuk belajar. Hal ini didukung oleh Putri, yang menekankan 
pentingnya pendekatan pedagogik yang melibatkan siswa secara aktif. Aulia et 
al. juga menemukan bahwa lingkungan belajar berbasis inovasi mampu 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, diperlukan peran 
aktif dan konsisten dari guru dalam pengembangan profesional mereka. 
(Nengsih, Nazifah, & Asrizal, 2023)) mencatat bahwa dukungan dari guru dalam 
mengadaptasi metodologi yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka 
sangat krusial. Sthephani et al. (2023) menambahkan bahwa pelatihan dan 
mentoring terbukti dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum ini dengan efektif. Praktik pembelajaran yang 
berbasis pada teknologi, seperti yang diungkapkan oleh Prasetyaningsih, et al, 
(2024) memberikan guru cara baru untuk berinovasi dalam keterampilan 
mengajar mereka. Hal ini menciptakan lebih banyak peluang bagi siswa untuk 
belajar secara mandiri dan aktif, sesuai dengan filosofi Kurikulum Merdeka. 

Studi oleh Sumarsih et al. (2022) menunjukkan implementasi Kurikulum 
Merdeka di sekolah penggerak, di mana pengaruh guru dalam mengelola 
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pembelajaran yang fleksibel dan bermakna dapat berkontribusi besar terhadap 
pengalaman belajar siswa. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
keterlibatan yang aktif dari guru dalam menciptakan strategi yang sesuai untuk 
siswa yang berbeda-beda mengarah pada peningkatan hasil belajar yang 
diharapkan. Selain itu, penelitian oleh Aulia et al. (2023)membahas penggunaan 
Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang menunjukkan bagaimana teknologi 
berperan dalam meningkatkan kompetensi dan motivasi guru, sehingga 
berimplikasi positif pada siswa. 

Project-Based Learning (PjBL) memungkinkan siswa terlibat dalam 
proyek nyata untuk memecahkan masalah. Model PjBL juga memungkinkan 
guru untuk mengatur pembelajaran di kelas dengan melibatkan siswa dalam 
kegiatan proyek Wahyuni (2019). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar teori 
tetapi juga mengalami langsung penghargaan terhadap hak dan kewajiban. PjBL 
membantu siswa mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan 
berpikir kritis. Hal ini dapat diamati dari sintaks model project based learning 
yaitu (1) penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question), (2) 
mendesain perencanaan proyek/karya (design a plan for the project), (3) 
menyusun jadwal (create a schedule), (4) guru mengawasi kemajuan 
proyek/karya siswa (monitor the students and the progress of the project), (5) 
penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome), dan (6) evaluasi 
pengalaman (evaluate the experience) (Ariani. N., dkk. 2022:97).  

Mengacu pada sintaks model PjBL tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang menekankan 
pada keterlibatan siswa dan kreativitas dalam mencipta sesuatu tertentu yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. Selain itu pula, pendekatan metode PjBL 
ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pengembangan keterampilan abad ke-21. Melalui PjBL, siswa dapat bekerja 
dalam kelompok, mengidentifikasi masalah, dan menyusun solusi. Mereka 
dapat menciptakan proyek yang berdampak positif di lingkungan, seperti 
konten tentang anti-perundungan. Pembelajaran ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar mengenai hak dan kewajiban, 
serta kreativitas siswa.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sri Puji Astutik 
dan Listyaningsih (2023) dengan penelitian ini adalah pada materi pembelajaran 
yaitu tentang hak dan kewajiban warga negara serta pada tujuan penelitiannya 
yaitu untuk mengetahui motivasi belajar dan pemahaman siswa pada materi 
tersebut yang dilaksanakan dengan model pembelajaran berbasis project (PjBL). 
Dengan penerapan metode PjBL pada materi ini, maka siswa SMAN 21 Surabaya 
pada khususnya diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang hak dan 
kewajiban sekaligus juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
aktivitas dam kreativitas saat mengerjakan project mereka. Berdasarkan hal 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil 
tema “Pembelajaran Project Based Learning Sebagai Strategi Meningkatkan 
Pemahaman dan motivasi belajar Siswa pada materi Hak Dan Kewajiban Warga 
Negara di SMAN 21 Surabaya. Adanya pemahaman yang baik tentang hak dan 
kewajiban siswa sebagai warga negara, serta kreativitas yang berkembang, 
diharapkan juga dapat mendukung suasana sekolah yang lebih kondusif serta 
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memunculkan generasi penerus bangsa yang beradab dan penuh dengan 
kreativitas. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

pretest-posttest control group design. Perlakuan pada kelas eksperimen adalah 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan model 
pembelajaran langsung (Direct Teaching) yang diterapkan pada kelas kontrol.  
Populasi target (grand population) dalam penelitian ini adalah siswa di SMA 
Negeri 21 Surabaya, sedangkan populasi induk (Parent population) dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 21 Surabaya sebanyak 355 siswa. 
Sampel yang terpilih dalam penelitian ini yaitu kelas X-9 (36 siswa) sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X-10 (36 siswa) sebagai kelas control. Desain penelitian 
selanjutnya dapat dilihat pada gambar berikut 

Gambar 1. Pretest-Posttest Control Group Design 
 

Kelompok Pretest  Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1  X1 O2 

Kontrol O3  X2 O4 

 
Keterangan : 

O1 : Tes awal (Pretest) yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen  

  untuk mengukur motivasi dan pemahaman siswa. 

O3  : Tes awal (Pretest) yang dilaksanakan pada kelompok kontrol untuk  

     mengukur motivasi dan pemahaman siswa. 

X1 : Model Pembelajaran PjBL. 

X2 : Model Pembelajaran Langsung (Direct Teaching)  

O2  : Tes akhir (Posttest) yang dilaksanakan pada kelompok ekperimen  

  untuk mengukur motivasi dan pemahaman siswa. 

 O4  : Tes akhir (Posttest) yang dilaksanakan pada kelompok kontrol  

   untuk mengukur motivasi dan pemahaman siswa. 

Variabel dalam penelitian ini merujuk pada segala hal yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk digali informasinya guna mendapatkan simpulan yang 

objektif. Penelitian ini melibatkan beberapa jenis variabel, yakni variabel bebas 

berupa model pembelajaran, variabel terikat berupa pemahaman siswa, serta 

variabel moderator yaitu motivasi belajar siswa. Selain itu, terdapat pula variabel 

kontrol, yakni variabel yang dikendalikan atau dijaga agar tetap konstan 

sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi 

oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2016). Dalam konteks penelitian 

ini, variabel kontrol meliputi aspek materi pelajaran, media pembelajaran, 

instrumen soal tes, waktu pelaksanaan, serta kelas atau rombongan belajar. 

Penelitian eksperimen seperti ini memiliki potensi ancaman terhadap 
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validitas, baik internal maupun eksternal. Fokus utama dalam penelitian ini 

adalah menjaga validitas internal, khususnya pada aspek seleksi sampel siswa, 

prosedur pelaksanaan tes, dan instrumentasi (Creswell, 2010). Untuk itu, 

pendekatan dan prosedur dikontrol secara ketat agar perlakuan yang diberikan 

dapat diukur secara adil dan objektif. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari 

angket, soal tes, lembar kerja siswa (LKS) dalam model PjBL, serta dokumentasi. 

Soal tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya 

pada topik hak dan kewajiban warga negara, baik di kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Sementara itu, untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, 

digunakan angket yang diisi oleh siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

PjBL. Angket tersebut berisi sejumlah pernyataan untuk mengukur aspek-aspek 

motivasi secara kualitatif. 

Data yang diperoleh dari berbagai instrumen tersebut kemudian 

dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 24. Uji statistik yang 

dilakukan meliputi uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, uji 

homogenitas untuk memastikan kesamaan varians antar kelompok, serta uji t 

baik dependent maupun independent. Uji t dependent digunakan untuk melihat 

perbedaan pemahaman dalam satu kelompok sebelum dan sesudah perlakuan, 

sedangkan uji t independent digunakan untuk membandingkan hasil 

pemahaman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan 

diberikan. Seluruh uji ini bertujuan untuk memastikan keabsahan temuan dan 

validitas kesimpulan yang diambil dari penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini diukur menggunakan angket 

yang terdiri dari 32 pernyataan. Angket tersebut diberikan kepada siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol baik sebelum (pretest) maupun setelah (posttest) 

perlakuan diberikan. Tujuan dari pretest adalah untuk mengidentifikasi tingkat 

motivasi awal siswa dalam belajar sebelum penerapan model pembelajaran 

tertentu. Hasil pretest menunjukkan bahwa di kelas eksperimen terdapat 7 siswa 

(17%) yang memiliki motivasi belajar tinggi, 17 siswa (47%) berada dalam 

kategori sedang, dan 12 siswa (37%) tergolong memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Sementara itu, pada kelas kontrol ditemukan bahwa hanya 4 siswa (10%) 

yang memiliki motivasi belajar tinggi, 15 siswa (43%) berkategori sedang, dan 17 

siswa (47%) menunjukkan tingkat motivasi yang rendah. Dari data tersebut 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

Kristiwi Estuningsih, etc., Efektivitas Model Pembelajaran Project-Based Learning (PJBL) … 
 

 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         507 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

terlihat bahwa motivasi belajar awal siswa di kelas eksperimen didominasi oleh 

kategori sedang, sedangkan di kelas kontrol lebih banyak siswa yang berada 

pada kategori motivasi belajar rendah. Temuan ini memberikan gambaran dasar 

yang penting untuk membandingkan dampak perlakuan pembelajaran terhadap 

perubahan motivasi belajar siswa pada tahap berikutnya. 

Hasil pretest angket motivasi belajar lebih lanjut dapat dilihat melalui 

diagram berikut. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1. Hasil Pretest Motivasi Belajar 

Perubahan motivasi belajar siswa pada hasil postes menunjukkan bahwa 

kelas ekperimen lebih mendominasi. Motivasi belajar dengan kategori kuat 

meningkat menjadi 17 siswa (47%), Motivasi belajar dengan kategori sedang 

pada angka tetap yaitu 17 siswa (47%), dan motivasi belajar lemah mengalami 

penurunan yaitu menjadi 2 siswa (2%). Pada kelas kontrol, motivasi belajar 

dengan kategori kuat juga mengalami perubahan lebih baik yaitu 7 siswa (20%) 

dan motivasi dengan kategori lemah mengalami penurunan menjadi 8 siswa 

(27%). Kedua perlakuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat 

merubah motivasi belajar siswa, akan tetapi pada kelas eksperimen, perubahan 

berdampak lebih besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Adapun data 

nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat melalui histogram 

berikut. 
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Diagram 2. Hasil Posttest Motivasi Belajar 
 

Pada data pretest maupun posttest motivasi belajar siswa, dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas dengan bantuan SPSS 24 yang mana menunjukkan 

angka diatas 0,05 baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Dengan demikian 

dikatakan bahwa data pretest dan postest motivasi belajar siswa berdistribusi 

normal dan homogen untuk kelas eksperimen ataupun kontrol. Selanjutnya 

dilakukan uji t dependent pada masing kelas eksperimen maupun kelas control. 

Uji t dependent pada kelas eksperimen (sig: 0,02) dan control (sig: 0,03) diperoleh 

nilai sig < 0,05 sehingga menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar pada 

setiap kelas sebelum dan setelah diberi perlakuan. Kemudian diuji independent 

tes untuk membandingkan nilai motivasi antara kelas eksperimen dengan kelas 

control. Uji t menunjukkan nilai sig 0,02 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan nilai 

motivasi siswa pada kelas control dengan kelas eksperimen.  

Selanjutnya untuk untuk pemahaman siswa terhadap materi ini, didapat 

hasil pretest pemahaman siswa dalam pelajaran pendidikan Pancasila pada 

materi hak dan kewajiban diketahui yaitu sebanyak 12 siswa (33,33%) dengan 

kategori baik, 20 siswa (56,67%) dengan kategori cukup, dan 4 siswa (10%) 

dengan kategori kurang. Pada kelas kontrol dapat dilihat bahwa sejumlah 8 

siswa (26,67%) dengan kategori baik, 20 siswa (66,67%) dengan kategori cukup, 

dan 2 siswa (6,67%) dengan kategori kurang. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kedua kelas sebagian besar merupakan siswa dengan kategori cukup artinya 

tidak terlalu jauh perbedaannya. Adapun hasil pretest hasil belajar dapat dilihat 

melalui histogram berikut. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Diagram 3. hasil pretest hasil belajar 

Hasil posttest menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa di kelas 

eksperimen secara umum lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen, sebanyak 11 siswa (36,67%) berada dalam kategori sangat baik 

dan 19 siswa (63,33%) dalam kategori baik, tanpa satu pun siswa yang termasuk 
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dalam kategori cukup atau di bawahnya. Sebaliknya, pada kelas kontrol hanya 3 

siswa (10%) yang masuk kategori sangat baik, 21 siswa (70%) dalam kategori baik, 

dan 6 siswa (20%) masih berada pada kategori cukup. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa secara 

keseluruhan, tetapi juga mendorong lebih banyak siswa mencapai tingkat 

penguasaan materi yang lebih tinggi. Ketiadaan siswa dalam kategori rendah di 

kelas eksperimen mencerminkan efektivitas PjBL dalam mengakomodasi 

berbagai kebutuhan belajar siswa. Sebaliknya, keberadaan siswa dalam kategori 

cukup pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pendekatan direct teaching belum 

sepenuhnya mampu menjawab keberagaman gaya belajar dan tuntutan 

pemahaman materi yang menekankan pada analisis serta keterlibatan aktif 

siswa. 

Perbedaan hasil tes akhir atau posttest hasil belajar siswa dapat dilihat 

melalui histogram berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 4. posttest hasil belajar 

Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data pretest dan posttest 

pemahaman siswa yang dianalisis menggunakan SPSS versi 24 menunjukkan 

nilai signifikansi di atas 0,05, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

parametrik. Selanjutnya, uji paired sample t-test (uji t dependent) diterapkan pada 

masing-masing kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik kelas eksperimen 

(p = 0,01) maupun kelas kontrol (p = 0,03) mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman materi setelah perlakuan, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Namun, untuk mengetahui sejauh mana perbedaan 

peningkatan antar kedua kelas, dilakukan uji independent sample t-test. Hasilnya 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (< 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa di kelas eksperimen 
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dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut menegaskan bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 

pemahaman siswa dibandingkan dengan pendekatan direct teaching yang 

diterapkan di kelas kontrol. Penerapan PjBL terbukti mampu membangkitkan 

partisipasi aktif, antusiasme, dan kolaborasi antarsiswa dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa tidak hanya terlibat secara kognitif, 

tetapi juga secara sosial dan emosional dalam merancang serta merealisasikan 

proyek pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 

Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky, 

yang menekankan bahwa proses belajar terjadi secara efektif ketika peserta didik 

terlibat dalam interaksi sosial yang mendukung, baik dengan teman sebaya 

maupun dengan fasilitator yang lebih mahir. Proyek yang dilaksanakan dalam 

model PjBL menjadi wahana bagi siswa untuk membangun pengetahuan secara 

aktif melalui bimbingan awal sebelum akhirnya mampu mengkonstruksi 

pemahaman mereka secara mandiri (Suprijono, 2017). Selain meningkatkan 

kreativitas, model PjBL terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman 

konsep, khususnya pada materi hak dan kewajiban warga negara. Hal ini 

menjadi bukti kuat bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek layak 

dijadikan strategi utama dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk 

menghasilkan pembelajaran yang bermakna, partisipatif, dan berdampak jangka 

panjang terhadap pemahaman siswa. 

SIMPULAN  
Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Project 

Based Learning (PjBL) tidak hanya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

tetapi juga secara signifikan memperkuat pemahaman terhadap materi 

Pendidikan Pancasila, khususnya pada tema hak dan kewajiban warga negara. 

Kebebasan dalam mengekspresikan ide, variasi media yang digunakan, serta 

fleksibilitas ruang belajar telah menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, 

kolaboratif, dan bermakna bagi siswa. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan PjBL 

yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir proyek, tetapi pada proses kreatif 

dan kontekstual yang dilakukan siswa secara aktif dan mandiri. Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, pendekatan ini menunjukkan bahwa PjBL 

dapat menjadi media efektif dalam membumikan nilai-nilai kewarganegaraan 

melalui pengalaman belajar langsung, kolaboratif, dan relevan dengan dunia 
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nyata siswa. 
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